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Abstract : 

Integrated disaster mitigation education was first developed in Sendai, Japan, with the aim of 
creating disaster-resilient schools. This approach emphasizes active community involvement 
and employs a bottom-up method that integrates local wisdom, scientific approaches, and 
student centered active learning. Teachers play a crucial role in designing learning activities 
based on local cultural values. However, its implementation in the field remains limited and is 
still largely dominated by conventional natural science approaches. Therefore, government 
initiatives particularly from the Ministry of Religious Affairs are needed to develop a disaster 
mitigation curriculum rooted in local values, especially at the Madrasah Ibtidaiyah (Islamic 
elementary school) level. This study aims to explore the Islamic spiritual values embedded in 
the Kasada ritual of the Tengger community, which are relevant to disaster mitigation efforts 
related to the volcanic activity of Mount Bromo. The research was conducted at MI 
Muhammadiyah Pendil in Probolinggo Regency, involving traditional leaders, educators, and 
madrasa supervisors. The approach used is qualitative-interpretative with a grounded theory 
methodology. The expected outcome is the development of a disaster mitigation learning model 
that integrates Islamic spiritual values and Kasada cultural traditions into the school 
curriculum, along with teacher training programs to strengthen their capacity to deliver 
disaster education grounded in spirituality and local wisdom. 

Keywords: Integration; Adat Kasada; Disaster Mitigation Curriculum 
Abstrak : 

Pendidikan mitigasi bencana terpadu pertama kali dikembangkan di Sendai, Jepang, 
dengan tujuan menciptakan sekolah yang tangguh terhadap bencana. Pendekatan ini 
mengedepankan keterlibatan aktif masyarakat dan menerapkan metode bottom-up, 
yang memadukan kearifan lokal, pendekatan ilmiah, serta pembelajaran aktif yang 
berpusat pada siswa. Guru memiliki peran krusial dalam merancang pembelajaran 
berbasis nilai budaya lokal. Namun, implementasinya di lapangan masih terbatas dan 
cenderung menggunakan pendekatan ilmu alam konvensional. Oleh karena itu, 
dibutuhkan inisiatif pemerintah—khususnya Kementerian Agama—untuk 
mengembangkan kurikulum mitigasi bencana yang berakar pada nilai-nilai lokal, 
terutama di jenjang Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian ini bertujuan mengkaji nilai-nilai 
spiritual Islam yang terkandung dalam ritual Kasada masyarakat Tengger, yang 
relevan dengan upaya mitigasi bencana akibat aktivitas vulkanik Gunung Bromo. 
Studi dilakukan di MI Muhammadiyah Pendil, Kabupaten Probolinggo, dengan 
melibatkan tokoh adat, tenaga pendidik, dan pengawas madrasah. Pendekatan yang 
digunakan bersifat kualitatif interpretatif dengan metode grounded theory. Hasil 
yang diharapkan adalah lahirnya model pembelajaran mitigasi bencana berbasis 
integrasi nilai spiritual Islam dan budaya Kasada, serta program pelatihan guru untuk 
memperkuat kemampuan mereka dalam menyampaikan pendidikan mitigasi yang 
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berakar pada spiritualitas dan kearifan lokal. 

Kata Kunci: Integrasi; Adat Kasada; Kurikulum Mitigasi Bencana 

PENDAHULUAN 

Risiko kejadian bencana di Indonesia dapat dianggap tinggi, karena 

menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), secara geografis, 

Indonesia dilalui oleh empat lempeng tektonik utama, yaitu Asia, Australia, 

Samudera Hindia, dan Pasifik (BNPB, 2023). Bukti nyata terjadinya bencana, 

seperti gempa bumi, tsunami, dan letusan gunung, setiap tahun terlihat di 

Indonesia (Mutaqin et al., 2019; Yulianto et al., 2020). Dampak dari bencana 

tersebut sangat luas, mempengaruhi berbagai aspek termasuk sosial, ekonomi, 

kesehatan, dan pendidikan (Panwar & Sen, 2019; Rush, 2018). Dalam konteks 

sosial, dampak bencana sangat dirasakan terutama oleh kelompok rentan. 

Berbagai kelompok seperti bayi, anak-anak, ibu hamil, lansia, dan individu 

dengan disabilitas telah diidentifikasi sebagai masyarakat yang memerlukan 

perhatian khusus terhadap risiko bencana(Lafarga Previdi et al., 2022; McNeill & 

Ronan, 2017; Peek & Stough, 2010). 

Dalam konteks anak-anak yang termasuk kelompok rentan dan 

keterkaitannya dengan pendidikan, terdapat bukti yang menunjukkan 

kebutuhan mendesak akan penyelenggaraan pendidikan bencana di berbagai 

tingkat, terutama di sekolah dasar. Penerapan fungsi pendidikan mitigasi 

bencana di sekolah memiliki dampak yang signifikan karena memberikan 

pengetahuan kepada anak-anak tentang cara menghadapi situasi sebelum dan 

setelah terjadinya bencana (Ningrum et al., 2018). Salah satu aspek pengetahuan 

dalam upaya mitigasi bencana melibatkan pemanfaatan kearifan lokal. Pada 

intinya, pendidikan mitigasi bencana yang berbasis kearifan lokal mengakui 

bahwa setiap masyarakat memiliki pengetahuan tradisional yang telah menjadi 

bagian tak terpisahkan dari warisan budaya mereka dalam menghadapi bencana 

(Damsar & Indrayani, 2018; Musthofa & Indartono, 2020). Sebagai ilustrasi, di 

Filipina, terdapat kearifan lokal yang dikenal sebagai "magbabaja," mencakup 

pengetahuan lokal tentang mitigasi bencana untuk mengidentifikasi tanda-tanda 

angin Topan Haiya (Cuaton & Su, 2020), Di Jepang, masyarakat lokal memahami 

konsep "tendenko," yaitu kebijaksanaan untuk menuju puncak gunung ketika 

mendeteksi tanda-tanda tsunami (Mikulecký et al., 2023), Di Aceh, pengetahuan 

lokal tentang "smong smong" digunakan untuk perlindungan di daerah yang 

lebih tinggi, seperti bukit dan pegunungan (Afrian et al., 2020). Prinsip-prinsip 

filosofis yang terkandung dalam kearifan lokal ini kemudian diinternalisasi 
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dalam program di sekolah, yang dikenal sebagai pendidikan mitigasi bencana 

terpadu (Septiana et al., 2019; Suarmika et al., 2022). 

Pendidikan mitigasi bencana terpadu merujuk pada Disaster Risk 

Reduction Education yang pertama kali diimplementasikan di Sendai, Jepang, 

dengan tujuan menciptakan lingkungan sekolah yang bebas dari risiko bencana 

(Didham & Ofei-Manu, 2020). Fokus dari pendidikan terpadu ini adalah usaha 

untuk mengembangkan manajemen risiko dengan memusatkan perhatian pada 

masyarakat sebagai subjek atau objek pengembangan (Wouter Botzen et al., 

2019), Oleh karena itu, digunakan pendekatan paradigma bottom-up untuk 

mengembangkan pengurangan risiko bencana dalam konteks proses 

pembelajaran (Aitsi-Selmi et al., 2016), Sebagai contoh, hal ini mencakup integrasi 

nilai-nilai yang terkandung dalam masyarakat ke dalam kurikulum (Maryani, 

2021), dan penerapan pendekatan ilmiah serta student active learning (Gunada et 

al., 2020; Mustadi & Atmojo, 2020), Model pembelajaran inovatif juga 

disesuaikan dengan perkembangan siswa(Tsai et al., 2020). Selain itu, ditekankan 

pula pentingnya guru memiliki kompetensi dalam mengintegrasikan program 

kebencanaan di sekolah (Şeyihoğlu et al., 2021), Ini dapat mencakup penyusunan 

rancangan pembelajaran yang memilih pendekatan, metode, dan penelitian 

sesuai dengan mitigasi bencana berbasis kearifan lokal (Bachri et al., 2024; 

Pratiwi et al., 2023). 

Secara state of the art, menunjukkan bahwa implementasi pendidikan 

mitigasi bencana yang berlandaskan kearifan lokal masih sangat terbatas. 

Sebagian besar pendekatan dalam bidang pendidikan bencana cenderung 

berorientasi pada perspektif ilmu umum yang dikembangkan dari perencanaan 

hingga penilaian pembelajaran (Amri et al., 2017; Normawati et al., 2021). 

Temuan ini menyoroti perlunya pemerintah, khususnya Kementerian 

Pendidikan, untuk mengembangkan konsep penerapan pendidikan bencana 

terpadu yang berbasis kearifan lokal di Sekolah Dasar (SD) (Suarmika et al., 

2022). Keperluan untuk menyusun pendidikan bencana terpadu juga relevan 

untuk Madrasah Ibtidaiyah dengan penekanan pada nilai-nilai spiritual dan 

budaya.. Menurut Aul, (2022) dalam Al-Quran telah banyak menjelaskan 

bencana seperti, pada Q.S Al- Hidayat ayat 22; Q.S Ar-Rum ayat 41; Q.S As Syura 

ayat 30; Q.S Al-Baqarah ayat 155 dan 214; Q.S Al-Ra’d ayat 31; Q.S Al-A’raf ayat 

65-72, 78; dan Q.S Hud ayat 32 (Aul, 2022). 

Dari pembahasan di atas, peneliti melakukan studi pendahuluan terkait 

bencana erupsi yang sering terjadi di Gunung Bromo, Kabupaten Probolinggo. 
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Dalam hasil penelitian tersebut, terungkap adanya langkah-langkah mitigasi 

bencana yang diimplementasikan oleh masyarakat Suku Tengger melalui 

perspektif kearifan lokal. Observasi dilakukan secara langsung di Desa 

Wonotoro, di mana diperoleh data awal mengenai pelaksanaan ritual adat Suku 

Tengger, seperti Kasada. Tujuan dari ritual ini adalah untuk menjauhkan diri 

dari potensi bencana, seperti erupsi gunung, dengan menerapkan nilai- nilai 

kearifan lokal, termasuk rasa syukur, berdoa, dan memberikan sedekah di 

sekitar Gunung Bromo. 

“Memang benar ada ritual adat dari Suku Tengger yaitu Kadasa. Tujuannya agar semua 
manusia dibawah lereng Bromo terhindar dari bencana letusan. Intinya dengan bersukur 
maka Tuhan menghindarkan kami dari bencana alam (P.Eka. Pemangku adat Tengger ). 

Dalam fase pengantar penelitian, peneliti menemukan kesamaan nilai 

antara upacara adat Kasada dan ajaran Islam dalam konteks penanganan risiko 

bencana alam, terutama pada situasi gunung meletus, seperti doa kepada Tuhan 

dan ungkapan rasa syukur. Kesamaan ini tercermin dari perspektif Islam yang 

menegaskan bahwa penanganan risiko bencana harus melibatkan tawakkul 

(keyakinan kepada Allah) dan shukr (syukur) (Fahm, 2019). Oleh karena itu, 

penting untuk melakukan rekonstruksi melalui identifikasi nilai-nilai serupa 

antara upacara adat Kasada dengan prinsip-prinsip Islam. Informasi ini dapat 

menjadi dasar untuk pengembangan materi pendidikan mitigasi bencana di 

Madrasah Ibtidaiyah (MI). 

Peneliti melanjutkan studi pendahuluan ke Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

yang sebelumnya terdampak oleh letusan Gunung Bromo, dengan maksud 

mengumpulkan data awal tentang pendidikan mitigasi bencana yang dapat 

diintegrasi ke dalam proses pembelajaran di MI. MI Pendil Kab. Probolinggo 

dapat diidentifikasi di zona rawan kena dampak dari letusan Gunung Bromo. 

Kepala sekolah menjelaskan bahwa tidak ada pembelajaran khusus mengenai 

mitigasi bencana berbasis kearifan lokal yang diterapkan di sekolah, tetapi ada 

beberapa langkah yang diambil, seperti memberikan libur kepada siswa selama 

erupsi dan melakukan doa bersama. 

“Untuk mitigasi bencana kami hanya menerapkan kebijakan hari libur pada setiap 

murid. Biasanya ketika ada pengumuman terjadi erupsi dari pemerintah dan sampai 

dinyatakan aman. Kemudian, kami memerintah juga kepada setiap wali murid dan guru 

untuk berdo’a agar tidak terjadi letusan gunung Bromo (P.Taki Kepala Sekolah MI Pendil 

Kab. Probolinggo)” 

Oleh karena itu, berdasarkan adanya kearifan lokal Kasada yang dilakukan 

oleh Suku Tengger untuk mengurangi risiko bencana, merupakan kebaharuan 
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penelitian, sehingga peneliti tertarik untuk mengidentifikasi nilai spiritual yang 

terkandung dalam pelaksanaan Kasada yang sesuai dengan syariat Islam. Tujuan 

utamanya adalah untuk mengintegrasikan nilai-nilai ini dalam pendidikan 

mitigasi bencana terpadu, sejalan dengan kompetensi setiap mata pelajaran 

dalam kurikulum, pendekatan, dan model pembelajaran yang diterapkan di 

Madrasah Ibtidaiyah (MI). 

METODE PENELITIAN  

 Untuk menjawab fokus penelitian di atas, peneliti akan menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif melalui studi interpretatif. Pendekatan studi 

interpretatif merupakan metode kualitatif dasar yang bertujuan untuk 

memahami makna suatu fenomena, serta proses pengalaman individu atau 

kelompok dalam konteks masyarakat sosial tertentu (Creswell & Poth, 2016). 

Oleh karena itu, tujuan dari pendekatan studi interpretatif ini adalah: 

Mengidentifikasi nilai spiritual Islam yang terkandung dalam upacara Kasada, 

khususnya terkait dengan mitigasi bencana gunung meletus di Bromo, 

Kabupaten Probolinggo. Mengetahui bagaimana pelaksanaan integrasi nilai 

spiritual Islam pada upacara adat Kasada dilakukan melalui pendidikan mitigasi 

bencana terpadu di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Pendil Kab. Probolinggo.  

 Subjek penelitian akan disesuaikan dengan fokus penelitian. Fokus 

penelitian pertama akan melibatkan pemimpin dan pemuka agama di Suku 

Tengger, Kabupaten Probolinggo. Sementara fokus penelitian kedua akan 

melibatkan kepala sekolah, guru, dan pengawas sekolah yang berada di 

lingkungan MI Muhammadiyah, Desa Pendil, Kabupaten Probolinggo. Objek 

penelitian akan lebih difokuskan pada pelaksanaan adat Kasada di Suku 

Tengger, khususnya dalam konteks melaksanakan mitigasi bencana berbasis 

kearifan lokal. Selanjutnya, penelitian akan dilanjutkan dengan mengkaji proses 

pembelajaran menggunakan pendidikan bencana terpadu di MI 

Muhammadiyah, Desa Pendil, Kabupaten Probolinggo. 

 Purposive sampling akan digunakan dalam penelitian ini untuk memilih 

sumber informan yang relevan. Apabila terdapat informan yang tidak 

memberikan keterangan lengkap sesuai dengan tujuan penelitian, maka teknik 

snowball sampling akan diterapkan. Proses seleksi informan untuk mencapai 

tujuan penelitian dilakukan melalui beberapa langkah. Pertama, peneliti akan 

melakukan identifikasi nilai spiritual Islam pada upacara Kasada dalam konteks 

mitigasi bencana gunung meletus di Bromo, Kabupaten Probolinggo. Pada tahap 
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ini, pemangku, pemimpin, dan tokoh adat Tengger akan dikenali sebagai sumber 

informasi utama. Kedua, peneliti akan menggali pelaksanaan integrasi nilai 

spiritual Islam pada upacara adat Kasada dengan menggunakan pendidikan 

mitigasi bencana terpadu di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Muhammadiyah Pendil 

Kabupaten Probolinggo. Dalam hal ini, pandangan kepala sekolah, guru-guru, 

serta pengawas pendidikan di bawah Kementerian Agama yang berada di 

lingkungan berisiko terkena dampak letusan Gunung Bromo akan menjadi fokus 

utama untuk memperoleh data penelitian. 

 Proses keandalan yang diterapkan oleh peneliti untuk menilai tingkat 

kepercayaan dan kebenaran data penelitian disebut sebagai keandalan 

(trustworthiness), yang berfungsi sebagai pengganti realibilitas dan validitas 

dalam penelitian kualitatif. Menurut Guba (1981) Pengecekan keandalan 

didasarkan pada empat kriteria utama: kepercayaan, keterlibatan, dan kepastian. 

 Metode analisis data yang digunakan dalam studi interpretatif ini 

mengadopsi rancangan grounded theory (Ary et al., 2010; Strauss & Corbin, 1998). 

Proses analisis dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang saling berkaitan. 

Tahap pertama adalah memahami dan mengorganisasi. Pada tahap ini, peneliti 

mengumpulkan data dari berbagai sumber, seperti wawancara, observasi, dan 

dokumen. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara berulang-ulang 

untuk menemukan makna yang terkandung di dalamnya. Selanjutnya, data 

diorganisir melalui proses pengkodean dengan menggunakan kode tertentu, 

misalnya TA untuk tokoh adat, KSI untuk kepala sekolah Madrasah Ibtidaiyah, 

GSI untuk guru Madrasah Ibtidaiyah, dan PWS untuk pengawas Madrasah 

Ibtidaiyah. 

 Tahap kedua adalah pengkodean dan reduksi. Data yang telah diorganisir 

kemudian dikodekan untuk memahami makna dari wawancara, observasi, dan 

dokumen yang berkaitan dengan tujuan penelitian, yakni ritual Kasada Suku 

Tengger dan penerapan pendidikan bencana terpadu. Data yang dianggap tidak 

relevan akan direduksi dengan menggunakan teknik triangulasi metode, yaitu 

memeriksa kembali hasil wawancara, observasi, dan dokumen. Data yang 

memiliki kesamaan kemudian dikelompokkan ke dalam kategori sehingga dapat 

ditentukan tema-tema terkait nilai yang terkandung dalam ritual Kasada dan 

implementasi pendidikan terpadu di MI. 

 Tahap ketiga adalah interpretasi dan representasi. Pada tahap ini, peneliti 

melakukan interpretasi untuk menjelaskan makna dari kategori dan tema yang 

ditemukan. Proses interpretasi dilakukan secara berulang mulai dari memahami, 
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mengorganisasi, hingga pengkodean, sampai titik tertentu di mana tidak ada lagi 

data baru yang muncul atau penelitian mencapai tingkat kejenuhan. Setelah itu, 

barulah kesimpulan akhir dapat ditarik. 

 Hal penting yang menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah adanya 

dua pembahasan utama. Pertama, peneliti akan menguraikan kekuatan dan 

kelemahan konstruksi fokus 1 (NSKMB) dan fokus 2 (PMBT) di MI sebagai dasar 

pemahaman secara empiris. Kedua, peneliti akan menyusun model 

pembelajaran baru dalam mitigasi bencana yang akan diterapkan di MI. 

Penyusunan model ini akan didasarkan pada teori yang telah ditelaah dalam 

kajian literatur, temuan empiris penelitian, serta diskusi. Hasil dari tahapan ini 

akan menghasilkan pola konseptual atau representasi visual yang disebut 

sebagai New Model Pendidikan Mitigasi Bencana di Madrasah Ibtidaiyah. Model 

tersebut selanjutnya akan dianalisis kelebihan dan kekurangannya, sehingga 

dapat menjadi pijakan untuk penelitian di masa depan (future research). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Penelitian ini mengungkap berbagai dinamika yang terjadi dalam upaya 

mengintegrasikan pendidikan mitigasi bencana berbasis kearifan lokal di MI 

Muhammadiyah Pendil, Kabupaten Probolinggo. Salah satu temuan penting 

adalah bahwa peran guru sangat sentral dalam proses ini, meskipun belum 

semua guru memiliki bekal kompetensi khusus di bidang kebencanaan. Mereka 

menjalankan perannya berdasarkan pengalaman dan inisiatif pribadi. Misalnya, 

guru IPA dan IPS mulai berusaha mengaitkan pembelajaran dengan konteks 
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lokal, seperti menjelaskan pentingnya menjaga lingkungan dalam menghadapi 

risiko bencana dengan merujuk pada nilai-nilai adat Kasada. Guru pendidikan 

agama pun mulai memasukkan nilai-nilai spiritual seperti tawakal, sabar, dan 

kebersamaan dalam pembelajaran, yang berkaitan dengan sikap saat 

menghadapi bencana. Meski belum ideal, langkah ini menunjukkan kemauan 

dari para guru untuk membawa pendidikan lebih dekat pada kehidupan nyata 

siswa. 

  Di sisi lain, penerapan pendidikan mitigasi bencana berbasis adat Kasada 

di madrasah menghadapi tantangan tersendiri. Salah satu kendala utama adalah 

kurangnya pemahaman guru terhadap budaya lokal secara mendalam, apalagi 

sebagian guru bukan berasal dari komunitas sekitar. Ketiadaan panduan atau 

modul resmi yang dapat digunakan juga membuat proses pembelajaran belum 

maksimal. Namun begitu, di tengah berbagai tantangan itu, peluang besar juga 

muncul. Dukungan dari masyarakat lokal, termasuk tokoh adat dan tokoh 

agama, sangat positif. Mereka bersedia dilibatkan dalam proses pendidikan, 

seperti berbagi cerita tentang tradisi Kasada, nilai-nilai hidup selaras dengan 

alam, serta praktik budaya yang berkaitan dengan keselamatan dan 

kebencanaan. Antusiasme ini membuka ruang kolaborasi antara sekolah dan 

masyarakat, yang dapat memperkaya isi dan metode pembelajaran. 

  Sebagai bentuk konkret dari hasil penelitian ini, dikembangkanlah sebuah 

desain awal model pembelajaran mitigasi bencana yang memadukan nilai-nilai 

adat Kasada dengan nilai spiritual Islam, dan disesuaikan dengan kurikulum 

yang berlaku di madrasah. Model pembelajaran ini dirancang secara tematik, 

artinya pendidikan kebencanaan tidak diajarkan sebagai materi terpisah, 

melainkan terintegrasi dalam tema-tema seperti lingkungan, gotong royong, 

atau kehidupan sehari-hari. Pendekatan yang digunakan adalah pembelajaran 

berbasis proyek dan pembelajaran kontekstual. Melalui pendekatan ini, siswa 

diajak terlibat langsung dalam proyek kecil seperti mengenal potensi bencana di 

lingkungan mereka, mencari tahu penyebabnya, serta merancang solusi 

sederhana yang memadukan pengetahuan ilmiah, ajaran agama, dan budaya 

lokal. 

  Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya integrasi 

nilai-nilai lokal dan spiritual ke dalam pendidikan mitigasi bencana sangat 

memungkinkan, bahkan dibutuhkan. Meskipun masih terdapat tantangan, 

model ini berpotensi memperkaya pembelajaran dan membentuk karakter siswa 
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yang lebih peduli terhadap lingkungan, memiliki kepekaan sosial, serta 

memahami nilai-nilai budaya dan spiritual dalam menghadapi bencana. 

Nilai Spiritualitas Islam dalam Ritual Adat Kasada Suku Tengger 

  Pelaksanaan upacara Kasada di kalangan masyarakat Suku Tengger 

merupakan salah satu bentuk kearifan lokal yang sarat dengan nilai-nilai 

spiritual. Ritual ini tidak hanya menjadi simbol kepercayaan budaya, tetapi juga 

mencerminkan keselarasan dengan nilai-nilai ajaran Islam, terutama dalam hal 

sikap menghadapi bencana dan musibah alam. Melalui wawancara dengan 

tokoh adat dan observasi langsung terhadap pelaksanaan ritual Kasada, 

ditemukan bahwa masyarakat Tengger mengekspresikan nilai-nilai seperti 

syukur, tawakal, doa, dzikir, serta sedekah dan kepedulian sosial secara nyata 

dalam praktik budaya mereka. 

  Dalam konteks antropologi budaya, Clifford Geertz (1973) menyatakan 

bahwa simbol-simbol dalam upacara tradisional merupakan manifestasi dari 

pemaknaan kolektif terhadap kehidupan dan hubungan manusia dengan alam 

dan Tuhan. Upacara Kasada, dalam hal ini, adalah wujud spiritual-ekologis yang 

menghubungkan manusia dengan dimensi ilahiah melalui simbol-simbol lokal 

yang diwariskan turun-temurun. Kegiatan mempersembahkan hasil bumi ke 

Kawah Bromo, misalnya, dipahami sebagai bentuk syukur kepada Sang Hyang 

Widhi atas keselamatan dan berkah alam yang diterima. Dalam ajaran Islam, 

sikap syukur ini juga sangat ditekankan, sebagaimana firman Allah dalam QS. 

Ibrahim ayat 7 yang menyatakan bahwa “Jika kamu bersyukur, niscaya Aku 

akan menambah (nikmat) kepadamu.” Dengan demikian, meskipun 

perwujudannya berbeda, nilai spiritual yang terkandung menunjukkan titik 

temu antara ajaran adat Tengger dan nilai-nilai Islam. 

  Lebih lanjut, nilai tawakal dalam masyarakat Tengger terlihat dari 

keyakinan bahwa keselamatan dari bencana alam sangat bergantung pada 

kehendak Tuhan. Keyakinan ini diiringi dengan doa-doa permohonan yang 

dilantunkan secara kolektif oleh masyarakat. Dalam Islam, tawakal adalah sikap 

spiritual pasrah yang aktif, yaitu berserah diri kepada Allah setelah melakukan 

ikhtiar, sebagaimana dijelaskan dalam QS. At-Talaq ayat 3. Tindakan kolektif 

masyarakat dalam menghadapi bahaya melalui doa menunjukkan adanya 

bentuk spiritual resilience, yaitu kemampuan untuk tetap tenang dan kuat secara 

spiritual saat menghadapi krisis, sebagaimana dijelaskan dalam teori psikologi 

religius oleh Pargament (1997). 
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  Aspek penting lainnya adalah peran doa dan dzikir dalam ritual Kasada, 

yang dilaksanakan secara bersama-sama di malam hari sebagai bentuk 

permohonan perlindungan. Praktik ini mencerminkan kedalaman spiritual yang 

dalam Islam juga dikenal sebagai dzikrullah, yaitu mengingat Allah sebagai 

sumber kekuatan batin dan penenang hati. Al-Ghazali dalam Ihya’ Ulumuddin 

menyebut bahwa dzikir dapat menguatkan iman dan menenangkan jiwa dalam 

menghadapi ketidakpastian hidup, termasuk bencana alam. 

  Tak kalah penting adalah nilai sedekah dan kepedulian sosial yang 

terwujud dalam tindakan masyarakat Tengger membagikan sebagian hasil bumi 

kepada warga yang membutuhkan. Dalam Islam, sedekah bukan hanya sebagai 

bentuk ibadah personal, tetapi juga sebagai wujud tanggung jawab sosial untuk 

menjaga keharmonisan dalam masyarakat (QS. Al-Baqarah: 267). Hal ini 

mendukung pandangan Al-Qaradawi (1995) bahwa zakat dan sedekah memiliki 

peran penting dalam mengatasi krisis sosial dan membangun solidaritas 

kemanusiaan. 

  Secara pedagogis, nilai-nilai spiritual yang terkandung dalam upacara 

Kasada dapat dijadikan landasan dalam pengembangan model pendidikan 

mitigasi bencana berbasis kearifan lokal. Menurut teori Contextual Teaching and 

Learning (CTL) yang dikembangkan oleh Johnson (2002), pembelajaran yang 

dikaitkan langsung dengan konteks kehidupan nyata peserta didik akan 

menghasilkan pemahaman yang lebih bermakna. Dalam hal ini, integrasi nilai-

nilai Kasada ke dalam kurikulum Madrasah Ibtidaiyah tidak hanya memperkuat 

identitas budaya lokal, tetapi juga menanamkan kesadaran spiritual, empati 

sosial, dan tanggung jawab dalam menghadapi risiko bencana sejak usia dini. 

Penelitian ini juga merujuk pada konsep pendidikan Islam holistik (Azra, 2001), 

yang memadukan antara aspek kognitif, afektif, spiritual, dan sosial dalam 

proses pembelajaran. Upaya MI Muhammadiyah Pendil dalam mengembangkan 

model pembelajaran mitigasi bencana yang menggabungkan adat Kasada 

dengan nilai-nilai spiritual Islam merupakan bentuk konkret penerapan 

pendidikan karakter berbasis budaya lokal, sebagaimana ditekankan oleh Tilaar 

(2002). 

  Dari hasil observasi dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa upacara 

Kasada bukan hanya ritual budaya semata, tetapi juga sarat dengan nilai-nilai 

spiritual yang dapat dijadikan dasar dalam membentuk karakter siswa yang 

tangguh, religius, dan peduli. Dengan pengembangan modul pembelajaran, 

pelatihan guru, dan integrasi nilai-nilai tersebut ke dalam kurikulum, MI 
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Muhammadiyah Pendil berupaya menjadi pionir madrasah berbasis kearifan 

lokal yang menyentuh aspek hati dan budaya anak didik.  

  Sebagaimana disampaikan oleh Kepala Madrasah, Ibu Rofiqoh, “Kalau 

kita bisa menjembatani antara nilai adat dan Islam, anak-anak tidak hanya cerdas 

secara akademik, tapi juga punya akhlak, punya rasa, dan punya tanggung 

jawab sosial. Itulah pendidikan yang menyentuh hati.” Maka dari itu, integrasi 

spiritualitas dan budaya lokal dalam pendidikan bukan hanya memungkinkan, 

tetapi juga sangat penting untuk penguatan jati diri bangsa dan kesiapsiagaan 

menghadapi bencana secara holistik. 

  Pada tanggal 12 Mei 2025, peneliti melakukan wawancara dengan Bapak 

H. Ahmad Rifai, seorang tokoh masyarakat Muslim di daerah Tengger, tepatnya 

di Desa Ngadisari, Kecamatan Sukapura, Kabupaten Probolinggo. Tujuan dari 

wawancara ini adalah untuk menggali pandangan Bapak Ahmad mengenai 

nilai-nilai spiritual Islam yang terkandung dalam ritual adat Kasada di Tengger, 

serta kemungkinan integrasi nilai-nilai tersebut dalam pendidikan agama di 

madrasah. 

 

Gambar1. Wawancara bersama tokoh masyarakat muslim suku tengger 

Hasil wawancara dengan Bapak H. Ahmad Rifai, tokoh Muslim di daerah 

Tengger, menunjukkan bahwa ritual adat Kasada memiliki nilai-nilai spiritual 

yang sejalan dengan ajaran Islam. Meski berasal dari tradisi Hindu-Buddha, 

Kasada mengandung nilai seperti rasa syukur, tawakal, dan menjaga 

keseimbangan alam semua ini juga diajarkan dalam Islam. Menurut beliau, 

budaya lokal bisa diterima selama tidak bertentangan dengan akidah, khususnya 

tauhid. Beliau juga menekankan pentingnya toleransi antarumat beragama. 

Meskipun umat Islam tidak ikut dalam seluruh prosesi Kasada, mereka tetap 

menghormati tradisi tersebut. Sikap saling menghargai inilah yang menjaga 

kerukunan di tengah masyarakat yang beragam. Dalam bidang pendidikan, 

nilai-nilai sosial seperti gotong royong, keikhlasan, dan rasa syukur yang ada 
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dalam tradisi Kasada dinilai dapat dimasukkan dalam pembelajaran agama di 

madrasah. Hal ini bisa memperkuat pendidikan karakter siswa, asalkan tetap 

sesuai dengan ajaran Islam. Terakhir, beliau menyampaikan bahwa budaya lokal 

seperti Kasada bisa menjadi sarana dakwah yang efektif. Jika didekati dengan 

bijak, budaya bisa menjadi jembatan untuk mengenalkan nilai-nilai Islam tanpa 

mengganggu keyakinan umat. 

Pelaksanaan Pendidikan Mitigasi Bencana di MI Muhammadiyah Pendil 

Penelitian ini mengeksplorasi pelaksanaan pendidikan mitigasi bencana 

yang terintegrasi dengan nilai-nilai lokal dan spiritual Islam di MI 

Muhammadiyah Pendil, Kabupaten Probolinggo. Berdasarkan pendekatan 

kualitatif interpretatif, penelitian ini mengkaji secara mendalam proses integrasi 

kearifan lokal adat Kasada dalam kurikulum madrasah sebagai bagian dari 

upaya menciptakan lingkungan sekolah yang tanggap dan adaptif terhadap 

risiko bencana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendidikan 

mitigasi bencana di MI Muhammadiyah Pendil masih berada pada tahap awal, 

namun telah menunjukkan potensi besar dalam mengembangkan model 

pendidikan berbasis komunitas. 

Secara teoretis, pendekatan ini sejalan dengan teori konstruktivisme sosial 

yang dikemukakan oleh Vygotsky (1978), di mana pengetahuan dibangun 

melalui interaksi sosial dan konteks budaya. Integrasi kearifan lokal seperti nilai-

nilai adat Kasada mencerminkan penerapan teori ini, karena pembelajaran 

didasarkan pada pengalaman, simbol, dan makna yang relevan dengan 

kehidupan siswa. Dalam hal ini, sekolah bukan hanya sebagai tempat transmisi 

ilmu pengetahuan, melainkan juga sebagai wahana pelestarian budaya dan 

spiritualitas. 

Proses implementasi dilakukan dengan pendekatan rekonstruktif, 

memadukan nilai-nilai adat Kasada seperti penghormatan terhadap alam dan 

solidaritas sosial dengan prinsip-prinsip ajaran Islam yang menjadi fondasi 

pendidikan di madrasah. Hal ini mengacu pada pendekatan pendidikan 

multikultural sebagaimana dikemukakan oleh Banks (2004), yang menekankan 

pentingnya mengintegrasikan unsur budaya lokal ke dalam kurikulum 

pendidikan agar lebih inklusif dan relevan dengan realitas sosial peserta didik. 

Pendekatan ini juga selaras dengan paradigma bottom-up dalam manajemen 

risiko bencana yang menekankan pentingnya peran komunitas lokal dalam 

membangun ketangguhan (Wisner et al., 2004). Dalam konteks ini, pelibatan adat 
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Kasada sebagai bagian dari strategi mitigasi bencana menguatkan identitas lokal 

dan membangun kesadaran kolektif di tingkat akar rumput.  

Temuan utama mengindikasikan bahwa kompetensi guru menjadi faktor 

kunci dalam keberhasilan program ini. Guru di MI Muhammadiyah Pendil 

menunjukkan antusiasme tinggi terhadap integrasi nilai lokal ke dalam 

pembelajaran, namun masih memerlukan pelatihan sistematis untuk merancang 

dan melaksanakan program mitigasi bencana yang sesuai dengan kurikulum. 

Hal ini diperkuat oleh teori kompetensi pedagogik menurut Shulman (1986), 

yang menyatakan bahwa penguasaan konten, pedagogi, dan konteks sangat 

penting bagi guru dalam merancang pembelajaran bermakna. Model 

pembelajaran yang dikembangkan berorientasi pada integrasi nilai spiritual dan 

kultural ke dalam materi kebencanaan. Ini didasarkan pada pendidikan karakter 

berbasis nilai (value-based education), yang menurut Lickona (1991), harus 

mencakup dimensi moral knowing, moral feeling, dan moral action. Nilai-nilai 

seperti syukur, tawakal, dan amanah diajarkan tidak hanya sebagai konsep, 

tetapi dipraktikkan dalam kegiatan seperti simulasi bencana, doa bersama, dan 

sedekah sosial. 

Pelaksanaan pendidikan mitigasi bencana di MI Muhammadiyah Pendil 

diarahkan pada penguatan kesadaran risiko bencana sejak dini dengan 

pendekatan kontekstual dan transdisipliner, sebagaimana ditegaskan dalam 

Contextual Teaching and Learning (CTL) oleh Johnson (2002). Dalam CTL, 

pembelajaran dikaitkan langsung dengan kehidupan nyata siswa, sehingga lebih 

bermakna dan membentuk kesadaran kolektif. 

Salah satu praktik penting adalah pengintegrasian nilai-nilai ritual adat 

Kasada seperti penghormatan terhadap alam, solidaritas sosial, dan 

pengorbanan yang dikontekstualisasikan dengan ajaran Islam seperti khilafah 

(tanggung jawab manusia atas bumi), tawakal, dan syukur. Integrasi ini 

dilakukan melalui pendekatan tematik lintas mata pelajaran, yang menyentuh 

ranah kognitif, afektif, dan spiritual siswa, sesuai dengan teori integrated 

curriculum (Drake & Burns, 2004) yang mendukung penggabungan berbagai 

disiplin ilmu dalam pembelajaran yang terfokus dan utuh.Keterlibatan guru dan 

masyarakat lokal juga menjadi aspek penting. Menurut teori community-based 

education oleh Freire (1970), pendidikan yang efektif adalah pendidikan yang 

membebaskan dan membangun kesadaran kritis masyarakat. Dengan 

melibatkan tokoh adat dan masyarakat sekitar dalam proses pembelajaran, MI 
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Muhammadiyah Pendil menciptakan ruang dialog antar budaya dan agama 

yang mendalam.  

Meski demikian, penelitian ini juga menunjukkan bahwa sebagian besar 

guru masih memerlukan pelatihan dalam merancang RPP yang 

mengintegrasikan IPA, nilai adat, dan ajaran Islam secara utuh. Kurikulum yang 

ada masih dominan berorientasi pada pendekatan saintifik formal, sementara 

muatan kultural dan spiritual masih dalam proses pengembangan. Oleh karena 

itu, dikembangkan model pembelajaran mitigasi bencana berbasis nilai adat 

Kasada dan spiritualitas Islam, yang disesuaikan dengan standar kompetensi 

dasar dalam kurikulum madrasah.  Model ini dilengkapi dengan modul 

pelatihan guru untuk memperkuat kapasitas pedagogis mereka dalam 

menyampaikan pendidikan kebencanaan yang kontekstual dan transformatif. 

Pendekatan ini juga merujuk pada pendidikan Islam holistik (Azra, 2001), yang 

memadukan dimensi intelektual, spiritual, dan sosial dalam proses 

pembelajaran. Pendidikan kebencanaan tidak hanya ditujukan untuk 

kesiapsiagaan fisik, tetapi juga kesiapsiagaan mental dan spiritual, agar siswa 

dapat menghadapi bencana dengan kesadaran dan ketenangan batin.  

Penelitian ini memberikan rekomendasi kepada Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan agar mengembangkan kebijakan pendidikan mitigasi bencana 

yang mengakomodasi kearifan lokal (local wisdom), sebagaimana dikemukakan 

oleh Koentjaraningrat (2000), yang menyebutkan bahwa nilai-nilai lokal 

memiliki fungsi adaptif dalam menghadapi tantangan lingkungan. MI 

Muhammadiyah Pendil dinilai berpotensi menjadi model nasional pendidikan 

mitigasi bencana berbasis spiritualitas dan budaya lokal. Pelibatan ritual adat 

Kasada sebagai bagian dari strategi pendidikan menjadi langkah penting dalam 

mewujudkan pembelajaran yang tidak hanya menyentuh akal, tetapi juga hati 

dan identitas budaya siswa. Pendidikan mitigasi bencana merupakan salah satu 

aspek penting yang perlu diterapkan di daerah rawan bencana, seperti 

Kabupaten Pendil yang terletak di sekitar Gunung Bromo. Oleh karena itu, 

peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Siti Aminah, Kepala MI 

Muhammadiyah Pendil, yang terletak di daerah  awan bencana seperti banjir dan 

lahar dingin. Tujuan wawancara ini adalah untuk menggali lebih dalam tentang 

pelaksanaan pendidikan mitigasi bencana di madrasah tersebut dan tantangan 

yang dihadapi dalam prosesnya. 

Pendidikan Mitigasi Bencana di MI Muhammadiyah Pendil bahwa MI 

Muhammadiyah Pendil, yang berada di daerah rawan bencana di Probolinggo, 
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menerapkan pendidikan mitigasi bencana dengan cara tematik dan integratif. 

Artinya, materi bencana tidak diajarkan secara terpisah, tetapi dimasukkan ke 

dalam pelajaran seperti IPA, IPS, dan PAI. Misalnya, dalam IPA siswa belajar 

mengenali tanda-tanda bencana alam, sedangkan dalam PAI mereka diajarkan 

tentang tawakal dan ikhtiar saat menghadapi musibah. Untuk memperkuat 

pemahaman, madrasah juga rutin mengadakan simulasi bencana bekerja sama 

dengan BPBD dan relawan. Siswa diajarkan jalur evakuasi, cara bertindak saat 

gempa atau banjir, dan bagaimana tetap tenang. Selain itu, tersedia “Pojok 

Edukasi Bencana” di perpustakaan sebagai sumber belajar mandiri. Nilai-nilai 

lokal juga dimasukkan dalam pembelajaran. Kisah nyata warga saat erupsi 

Bromo tahun 2010 digunakan sebagai bahan ajar, mengajarkan siswa tentang 

gotong royong, sabar, dan kerja sama. Beberapa guru juga memakai bahasa dan 

cerita lokal agar siswa lebih mudah memahami. Program ini mendapat 

sambutan baik dari siswa dan orang tua. Anak-anak jadi lebih siap, dan orang 

tua mendukung karena sadar pentingnya pengetahuan ini. Namun, masih ada 

tantangan seperti kurangnya pelatihan bagi guru. Oleh karena itu, madrasah 

berharap ada dukungan dari kurikulum nasional dan pelatihan berkelanjutan 

agar pendidikan mitigasi ini bisa diterapkan lebih luas. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan pendidikan mitigasi bencana di MI 

Muhammadiyah Pendil menunjukkan inisiatif kuat dalam mengintegrasikan 

nilai-nilai spiritual Islam dengan kearifan lokal Suku Tengger, khususnya 

melalui ritual adat Kasada. Nilai-nilai seperti syukur, tawakal, doa, dzikir, serta 

sedekah dan kepedulian sosial yang terkandung dalam adat Kasada berhasil 

dikontekstualisasikan dengan ajaran Islam melalui pendekatan pembelajaran 

yang rekonstruktif dan tematik. Hal ini membuktikan bahwa pendidikan 

mitigasi bencana tidak hanya relevan dari sisi ilmiah, tetapi juga mampu 

membentuk karakter dan kesadaran spiritual siswa terhadap pentingnya 

menjaga alam dan saling tolong-menolong dalam menghadapi risiko bencana.  

Meskipun masih dalam tahap awal, penerapan model ini memiliki potensi 

besar untuk dikembangkan lebih luas. Antusiasme para guru dan keterlibatan 

masyarakat menjadi modal penting dalam menyukseskan integrasi nilai lokal ke 

dalam pembelajaran. Namun, masih diperlukan pelatihan dan pendampingan 

yang sistematis agar guru mampu merancang dan menerapkan pembelajaran 
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mitigasi bencana yang utuh secara ilmiah, kultural, dan spiritual. MI 

Muhammadiyah Pendil dengan demikian dapat menjadi contoh nyata bagi 

lembaga pendidikan lainnya dalam mengembangkan pendidikan kebencanaan 

berbasis nilai, budaya, dan agama yang selaras dengan konteks lokal masyarakat. 

Sebagai tindak lanjut dari pelaksanaan pendidikan mitigasi bencana di MI 

Muhammadiyah Pendil, disarankan agar pihak madrasah bersama pemangku 

kepentingan, seperti Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, terus 

memperkuat kolaborasi dengan tokoh adat dan masyarakat lokal. Penguatan 

pelatihan bagi guru sangat penting agar mereka mampu merancang 

pembelajaran yang integratif, memadukan pendekatan ilmiah dengan nilai-nilai 

spiritual Islam dan budaya lokal. Kurikulum yang ada perlu disesuaikan agar 

lebih fleksibel dalam mengakomodasi pembelajaran berbasis konteks lokal, 

sehingga siswa tidak hanya memahami konsep mitigasi bencana secara teoritis, 

tetapi juga menumbuhkan sikap peduli lingkungan dan tanggung jawab sosial. 

Selain itu, perlu adanya dokumentasi dan publikasi secara berkelanjutan 

terhadap praktik baik yang sudah dijalankan oleh madrasah, agar dapat menjadi 

rujukan bagi sekolah lain di wilayah rawan bencana. Model pembelajaran 

berbasis adat Kasada dan spiritualitas Islam yang telah dikembangkan dapat 

dijadikan prototipe nasional dalam membangun sistem pendidikan kebencanaan 

yang kontekstual dan berakar pada nilai-nilai lokal. Dengan dukungan kebijakan 

dan sumber daya yang memadai, MI Muhammadiyah Pendil berpotensi menjadi 

pelopor dalam menciptakan generasi yang tidak hanya tanggap bencana, tetapi 

juga memiliki kesadaran budaya dan spiritualitas yang kuat. 
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